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SUMMARY 

KAMILAH WIDELIA. Analysis Of Efficiency and The Factors Affecting The 

Decision of Robusta Coffee Farmer to Choose The Marketing Channel at Jangga 

Village Of Pagar Alam City. (Guided by AMRUZI MINHA). 

 

The purpose of this research were to: (1) to describe the difference between 

every marketing channel of robusta coffee in jangga village of pagar alam city. 

(2)analyze the factors that influence the decision of farmers in choosing marketing 

channel in jangga village of pagar alam city. (3)Analyze the marketing margin and 

marketing efficiency level of each robusta coffee marketing agency in jangga 

village of pagar alam city. This research was conducted in Jangga Village of 

Pagar Alam city on November 2020. The method used was survey method and 

sampling method using disproportionate stratified random sampling. Data 

collected in this study are secondary data and primary data. The difference 

between marketing channel I and II is coffee quality requirement and price. The 

marketing channel I sells with a water content level 16-18% and for marketing 

channel II sells with a water conent 12%.  The quality of water content determines 

the shape, size and color of coffee. Factors that have real effect on robusta coffee 

farmer decision in choosing marketing channel are coffe quality requirement, 

distance and and land area.the efficiency of marketing channel in first layer is 

3,48% meanwhile the second layer is 1,35%. Based on the value of marketing 

margins, marketing profit, farmer’s share and trader’s share then the most efficient 

layer is the second layer of marketing channel.  

 

Keywords: the farmers of robusta coffee, efficiency, marketing channel, 

marketing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 
KAMILAH WIDELIA, Analisis Efisiensi dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Petani Kopi Robusta dalam Memilih Saluran Pemasaran di Desa 

Jangga Kota Pagar Alam. (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA). 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan perbedaan setiap 

saluran pemasaran produksi kopi robusta di Desa Jangga Kota Pagar Alam, (2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani  

dalam memilih saluran pemasaran kopi robusta di Desa Jangga Tengah Kota 

Pagar Alam, (3) Menganalisis marjin pemasaran dan tingkat efisiensi pemasaran 

dari setiap lembaga pemasaran kopi robusta di Desa Jangga Kota Pagaralam. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jangga Kota Pagar Alam pada bulan 

November sampai dengan Desember 2020 dengan 25 petani saluran pemasaran I 

dan 25 petani saluran pemasaran II. Metode pengolahan data digunakan analisis 

regresi logistik biner dengan uji determinan R2 dan uji wald. Hasil penelitian 

menunjukan perbedaan antara saluran pemasaran I dan saluran pemasaran II yaitu 

kualitas dan harga kopi robusta yang dipasarkan. Saluran pemasaran I menjual 

kopi robusta petik asalan dengan kadar air 16%-18%, sedangkan untuk saluran 

pemasaran II menjual kopi robusta petik merah dengan kadar air 12%. Kualitas 

kadar air menentukan bentuk, ukuran dan warna kopi, sehingga dapat 

menyebabkan perbedaan harga. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan petani kopi robusta dalam memilih saluran pemasaran adalah 

syarat kualitas kopi, jarak dan luas lahan. Dimana syarat kualitas kopi dan jarak 

berpengaruh negative dan luas lahan berpengaruh positif. Efisiensi saluran 

pemasaran I adalah 3,48% dan saluran pemasaran II adalah 1,35%. Berdasarkan 

nilai marjin pemasaran, keuntungan pemasaran, farmer’s share dan trader’s share 

maka saluran pemasaran II yang paling efisien dikarenakan penjualan tidak 

melalui lembaga pemasaran. 

 

Kata Kunci: Petani Kopi Robusta, Efisiensi, Saluran Pemasaran, Pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara berkembang, yang sedang berupaya 

untuk menciptakan pembangunan ekonomi jangka panjang guna mengarahkan 

Negara pada perekonomian yang lebih maju. Pembangunan ekonomi jangka 

panjang tidak selalu diarahkan pada sektor industry, tetapi dapat juga diarahkan 

pada sektor lain, seperti pertanian dan sektor jasa yang meliputi perdagangan, 

transportasi,komunikasi, perbankan dan lain-lain (Pahan,2008). Kopi memiliki 

prospek yang cukup cerah di masa yang akan datang, hal ini terutama dilihat dari 

prospek pasar yang cenderung meningkat sehingga memberikan peluang bagi 

Indonesia untuk meningkatkan pangsa pasar ekspor kopi (Harisudin, 2013 dalam 

Kusmiati et al, 2015) 

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan dalam sektor perkebunan 

Indonesia. Peran komoditas kopi bagi perekonomian Indonesia cukup penting, 

baik sebagai sumber pendapatan bagi petani kopi, sumber devisa, penghasil bahan 

baku industri, maupun penyedia lapangan kerja melalui kegiatan pengolahan, 

pemasaran, dan perdagangan ekspor dan impor (Chandra et al, 2013). Dalam 

upaya meningkatkan pendapatan nasional cukup rasional jika pemerintah 

berpaling kembali pada budidaya dan produksi kopi yang menjadi salah satu 

primadona komoditi ekspor (Pahan, 2008). Jumlah ekspor kopi Indonesia terus 

meningkat setiap tahunnya seiring perkembangan permintaan dunia terhadap kopi.  

Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian 

Pertanian konsumsi kopi nasional pada 2016 mencapai sekitar 250 ribu ton dan 

tumbuh 10,54 persen menjadi 276 ribu ton. Konsumsi kopi Indonesia sepanjang 

periode 2016 sampai 2021 diprediksi tumbuh rata-rata 8,22 persen/tahun. Sekitar 

94,5 persen produksi kopi di Indonesia dipasok dari pengusaha kopi perkebunan 

rakyat. Adapun 81,87 persen produksi kopi nasional merupakan jenis robusta 

yang berasal dari sentra kopi di Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, Jawa 

Timur dan Jawa Tengah. 
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Meningkatnya konsumsi kopi di Indonesia ini memberikan peluang bagi 

perusahaan – perusahaan untuk menciptakan produk kopi, dimana perusahaan 

memperhatikan apa yang dibutuhkan dan apa yang diinginkan konsumen dari 

kopi. Perusahaan juga memperhatikan kualitas rasa, harga yang akan ditawarkan, 

sistem promosi yang akan digunakan, dan distribusi penjualan produk kopi yang 

telah dihasilkan.  

Ada dua jenis kopi yang banyak ditanam di Indonesia, yaitu kopi arabika 

dan kopi robusta. Kopi arabika masuk ke Indonesia pada adab ke-17 atau sekitar 

tahun 1946. Kopi arabika hanya bisa bertahan di daerah-daerah tinggi (1000 m ke 

atas), di mana serangan penyakit karat daun tidak begitu hebat. Kopi robusta 

masuk ke Indonesia pada tahun 1900. Kopi ini lebih tahan terhadap penyakit karat 

daun, dan memerlukan syara tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, sedang 

produksinya jauh lebih tinggi. Oleh karena itu kopi ini cepat berkembang, dan 

mendesak kopi-kopi lainnya. Saat ini lebih dari 90 persen dari areal pertanaman 

kopi Indonesia terdiri ats kopi Robusta (Prastowo et al, 2010). 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Kopi Perkebunan Rakyat di Pulau Sumatera 

No Provinsi Produksi 

(Ton) 

Luas Areal (Ha) 

1 Aceh 71.753 125.491 

2 Sumatera Utara 72.922 97.731 

3 Sumatera Barat 18.037 29.757 
4 Riau 3.083 5.102 

5 Kepulauan Riau 0 4 

6 Jambi 16.564 28.271 
7 Sumatera Selatan 199.324 252.731 

8 Kep. Bangka Belitung 12 69 

9 Bengkulu  59.368 87.052 

10 Lampung 110.291 157.012 

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kopi, 2020. 

 

Saat ini Provinsi Sumatera Selatan merupakan sentra produksi kopi terbesar 

di Indonesia dengan luas perkebunan kopi rakyat pada tahun 2020 tercatat sekitar 

252.731 hektar. Hampir sebagian besar kebun kopi yang ada ditanami dengan 

jenis kopi robusta secara monokultur pada ketinggian 500-1000 meter di 

permukaan laut. Kopi Sumatera Selatan mempunyai potensi dan akan mendapat 

perhatian serta pengembangannya mengingat komoditi kopi merupakan komoditi 
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andalan setelah karet dan kelapa sawit. Selain sebagai penghasil devisa, kopi yang 

dihasilkan sepenuhnya diusahakan dari perkebunan rakyat dan merupakan mata 

pencaharian utama sejak lebih dari satu abad yang lalu. 

 

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Kopi Robusta Perkebunan Rakyat Menurut  

Kabupaten dan Keadaan Tanaman Pada Tahun 2015 di Sumatera 

Selatan 

No Kabupaten Luas Areal 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Rerata 

Produksi 

(Kg/Ha) 

Jumlah 

Petani (KK) 

1 Lahat 54.441 21.601 502 45.505 

2 Empat Lawang 61.442 44.841 917 37.823 

3 Pagar Alam 8.323 21.459 2.823 6.914 

4 Musi Banyuasin 6 5 1.000 1.400 

5 Banyuasin 2.546 724 518 2.173 

6 Musi Rawas 3.738 2.585 1.100 2.898 

7 Lubuk Linggau 1.473 368 383 1.409 

8 OKU 21.943 15.812 926 19.965 

9 OKU Timur 1.531 2.098 1.487 1.513 

10 OKU Selatan 70.799 48.523 750 65.205 

11 OKI 807 347 658 2.506 

12 Ogan Ilir - - - - 

13 Muara Enim 23.101 25.623 1.347 15.376 

14 Prabumulih - - - - 

15 Muratara 247 180 1.396 262 

 Total  250.397 184.166 889 202.949 

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kopi,2017. 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. Salah satu daerah yang berada di Provinsi Sumatera 

Selatan yang memiliki peran dalam produksi kopi robusta adalah Pagar Alam. 

Menurut Data Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kopi (2017), Pagaralam 

memiliki luas areal kopi sebesar 8.323 ha dengan jumlah produksi 21.459 ton, 

serta rerata produksi 2.823 Kg/ha dan jumlah petani 6.914 KK. Jika dilihat, kota 

Pagar Alam berada di urutan ke enam dalam luas areal dan produksi kopi jenis 

robusta di Sumatera Selatan. 

Desa Jangga merupakan salah satu desa yang terletak di Kelurahan Padang 

Temu di Kota Pagar Alam yang menjadikan kopi sebagai prioritas utama untuk 

pendapatan warga sekitar. Sekitar 95 persen KK disana memilih berusahatani kopi 

robusta. Namun, disamping pendapatan petani yang dihasilkan dari bertani kopi, 
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terdapat usahatani lain yang dilakukan seperti bertani sayur-sayuran dan buah-

buahan. Di luar usahatani juga terdapat masyarakat yang memiliki profesi lain 

seperti pedagang, buruh, PNS, dan lainnya. 

Di Desa Jangga terdapat 2 pola saluran pemasaran yaitu petani – tengkulak - 

pedagang besar – eksportir dan petani – Konsumen Industri. Pemasaran menjadi 

aspek yang sangat penting bagi usaha pertanian karena hasil pertanian memiliki 

karakteristik antara lain diproduksi musiman, mudah rusak, jumlah banyak tetapi 

nilainya relatif sedikit, perlu pengolahan lebih lanjut dan tidak tahan lama. 

Menurut Winarni (2015) alur penjualan yang berbeda akan berpengaruh terhadap 

harga jual kopi robusta, karena pada masing-masing saluran pemasaran memiliki 

standar yang berbeda dalam memenuhi kualitas kopi yang diminta.  

Dalam sistem pemanenan di Desa Jangga terdapat 2 jenis cara petani dalam 

memanen yang dapat memengaruhi kualitas kopi yaitu petik merah dan petik 

asalan. Petik merah merupakan sistem pemanenan dengan cara memetik biji kopi 

yang sudah matang dan berwarna merah untuk menghasilkan fine robusta untuk 

standar kopi yang bermutu. Sedangkan petik asalan merupakan sistem pemanenan 

dengan cara memetik keseluruhan biji kopi dari yang hijau, kekuningan sampai 

merah. Petik asalan biasanya dilakukan karena volume kopi yang akan dipetik 

sangat besar. 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan oleh salah satu petani kopi di Desa 

Jangga Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam (2020), mayoritas 

pendapatan masyarakat didapat dari hasil bertani kopi. Namun sistem pemasaran 

masih terkendala karena penjualan kopi di wilayah ini telah dikuasai oleh para 

tengkulak. Sehingga membuat petani terpaksa untuk menjual langsung kopi ke 

tengkulak dengan harga seadaanya dikarenakan sulitnya bagi petani untuk 

mencari calon pembeli lainnya. Peningkatan akses pasar bagi petani untuk dapat 

berhubungan langsung dengan konsumen mendapat perhatian besar beberapa 

tahun terakhir ini. Komersialisasi produk oleh petani-petani kecil ke konsumen 

dinilai dapat mengurangi tingkat kemiskinan pedesaan di negara berkembang 

(Collier dan Dercon, 2014). 

Walaupun harga jual kopi yang diberikan tengkulak kepada petani sebagian 

besar di bawah harga jual kopi yang diberikan kepada konsumen industri lainnya, 
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namun masih banyak petani yang cenderung menjual hasil kopinya kepada 

tengkulak. Pertimbangan pemilihan saluran pemasaran tidak cukup dengan 

mengtahui harga, petani juga dihadapkan dengan banyak faktor-faktor 

keterbatasan yang mengharuskan petani terikat pada lembaga tertentu.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang faktor yang menentukan alasan petani dalam memilih saluran pemasaran 

hingga kegiatan dalam saluran pemasaran di Desa Jangga Kecamatan Dempo 

Tengah Temu Kota Pagaralam . 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Desa Jangga merupakan salah satu daerah penghasil kopi robusta atau kopi 

asalan di Kota Pagar Alam. Pendapat utama masyarakat di Desa Jangga adalah 

sektor perkebunan Kopi jenis Robusta. Kopi yang dihasilkan akan dipasarkan 

melalui saluran pemasaran yang akan menentukan harga kopi tersebut. Semakin 

pendek saluran pemasarannya maka harga jual kopi ditingkat petani semakin 

mahal, begitu juga sebaliknya. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran dengan memperhitungkan 

pendapatan yang akan diperoleh petani. Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan setiap saluran pemasaran kopi robusta di Desa Jangga 

Tengah Kota Pagar Alam? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pengambilan keputusan petani kopi 

robusta dalam memilih saluran pemasaran di Desa Jangga Kota Pagar Alam? 

3. Bagaimana marjin pemasaran dan tingkat efisiensi pemasaran kopi robusta dari 

setiap lembaga pemasaran kopi robusta di Desa Jangga Kota Pagar Alam? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perbedaan setiap saluran pemasaran produksi kopi robusta di 

Desa Jangga Kota Pagar Alam. 
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2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan petani  

dalam memilih saluran pemasaran kopi robusta di Desa Jangga Kota Pagar 

Alam. 

3. Menganalisis marjin pemasaran dan tingkat efisiensi pemasaran dari setiap 

lembaga pemasaran kopi robusta di Desa Jangga Kota Pagaralam. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan mampu memberikan informasi tambahan bagi masyarakat 

mengenai saluran pemasaran kopi robusta. 

2. Memberikan informasi bagi masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam mengambil keputusan dan kebijakan sebagai bahan pertimbangan guna 

pengembangan usaha. 

3. Menjadi bahan pertimbangan dan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya. 
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